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Abstract

This study aims to analyze students' mathematical literacy abilities in solving
30/12/2022 calculus problems in terms of their initial mathematical abilities. The type of

research used is descriptive qualitative. This study used a sample of three
Accepted Electrical Engineering study programstudents at the University of Semarang. The

students who used the sample had high, medium and low initial mathematical
26/01/2023 abilities based on the midterm exam scores for calculus courses. The methods used
to collect data are tests and interviews. The test instrument is in the form of
Published : calculus questions in the form of descriptions where the questions consist of six
30/01/2023 questions with different levels of literacy. The results of student answer tests were
then analyzed to map the levels of mathematical literacy. While interviews are
used to see the extent to which literacy is achieved which is not seen in the test.
The research instrument was in the form of calculus questions made according to
the level of mathematical literacy, namely level 1 to level 6. The results showed
that the ability of students to solve calculus questions with high initial
mathematical ability reached 66% at literacy level 4, students with moderate initial
ability reached 50%. is at literacy level 3 and low initial math ability reaches 33%
is at literacy level 2
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematika mahasiswa dalam
menyelesaikan soalkalkulus yang ditinjau dari kemampuan awal matematika yang dimiliki. Jenis penelitian
yang digunakan berbentuk deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan sampel berupa tiga mahasiswa
prodi Teknik Elektro Universitas Semarang. Mahasiswa yang digunakan sampel memiliki kemampuan
matematika awal tinggi, sedang dan rendah yang didasarkan pada nilia Ujian Tengah Semester mata kuliah
kalkulus. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes dan wawancara. Instrumen tes
berupasoal kalkulus yang berbentuk uraian dimana soal tersebut terdiri dari enam soaldengan tingkat level
literasi yang berbeda. Hasil tes jawaban mahasiswa kemudian dianalisis untuk memetakan tingkatan level
literasi matematika. sedangkan wawancara digunakan untuk melihat sejauh mana tercapainya literasi
tersebut yang tidak terlihat dalam tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa
menyelesaikan soal kalkulus dengan kemampuan awal matematika tinggi mencapai 66% berada pada level
literasi 4, mahasiswa yang kemampuan awal sedang mencapai 50% berada pada level literasi 3 dan
kemampuan awal matematika rendah mencapai 33% berada pada level literasi 2.

Kata Kunci: literasi matematika, kemampuan awal matematika, soal kalkulus

1. Pendahuluan

Menurut Astuti (2020), matematika adalah dasar ilmu yang mendukung kemajuan
teknologi dan perkembangan sains. Matematika juga dapat dikatakan sebagai
perkembangan ilmu dalam merespons permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam dunia pendidikan, matematika memiliki tujuan untuk membekali kemampuan
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seseorang dengan menerapkan rumus-rumus dalam perhitungan soal. Selain untuk
perhitungan, matematika juga digunakan untuk bernalar untuk penyelesaiaan masalah
dalam kehidupan nyata.

Salah satu pengetahuan yang digunakan dalam menerapkan ilmu matematika di
kehidupan nyata yaitu literasi matematika. Menurut (Chasanah et al., 2020), literasi
matematika merupakan ilmu untuk memaknai dan menerapkan matematika dasar untuk
penyelesaian masalah di kehidupan nyata. Suatu literasi matematika, akan membantu
seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat sesuai permasalahan yang ada.

Seseorang yang memiliki keterampilan kognitif tinggi maka kemampuan literasi
matematikanya juga tinggi daripada seseorang yang hanya dapat menginterpretasi dan
mengevaluasi (Prabawati, 2018). Kemampuan literasi sesorang dapat dilihat, ketika
mereka dapat merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks. Selain itu, kemampuan literasi matematika juga dapat dilihat ketika seseorang
dapat menalar secara sistematis dalam menerapkan konsep, dan fakta untuk
menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena yang ada dalam kehidupan
(Utaminingsih & Subanji, 2021).

Penilaian literasi matematika menggunakan penilaian PISA (Programme for
International Student Assessment (Wardono & Kurniasih Ary Woro, 2015). PISA dalam
melakukan penilaian literasi matematika menggunakan 6 (enam) level. Dimana level
yang paling rendah yaitu 1 dan paling tinggi adalah level 6. Adapun deskripsi untuk setiap
level pada literasi matematika sebagai berikut:

Tabel 1. Level Kemampuan Literasi Matematika Pada PISA

Level Deskripsi

1 Mahasiswa memiliki kemampuan mengidentifikasi informasi secara umum
berdasarkan instruksi yang jelas, kemudian memberikan penyelesaian disesuai
dengan simulasi yang ada

2 Mahasiswa bisa menentukan informasi yang tepat dari sumber yang tunggal,
kemudian diselesaikan dengan algoritma dasar atau rumus dengan melakukan
prosedur yang sesuai.

3 Mahasiswa bisa memecahkan masalah dengan menerapkan strategi secara
sederhana. Menafsirkan dan melakukan representasi dari sumber informasi
yang berbeda dengan penyampaian alasan secara langsung, kemudian dapat
mengkomunikasikan interpertasi tersebut berdasarkan alasan yang tepat.

4 Mahasiswa bisa memilin dan menggabungkan representasi yang berbeda,
termasuk pada simbol, kemudian dihubungkan dengan situasi nyata.
Menggunakan keterampilan yang terbatas untuk menyampaikan alasan




Kusumaningrum, KEMAMPUAN LITERASI MAHASISWA... 111

beberapa pandanan dalam konteks vyang jelas. Mengkomunikasikan
interpretasi dan tindakan yang diperoleh disertai dengan penjelasan.

5 Mahasiswa bisa menentukam strategi yang sesuai dari masalah kompleks yang
berhubungan dengan model. Menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas
untuk bekerja secara strategis dengan, menghubungkan representasi simbol
dan karakteristik formal dan pengetahuan yang dimiliki. Melakukan refleksi
dari hasil pekerjaan mereka dan dapat mengkomunikasikan penafsiran disertai
alasan yang tepat.

6 Mahasiswa mempunyai kemampuan bernalar matematika yang tinggi. Mereka
menerapkan pengetahuan, penguasaan dan simbol operasi matematika untuk
mengembangkan strategi dan pendekatan baru dalam menghadapi situasi yang
ada.

Kalkulus adalah mata kuliah yang diajarkan kepada mahasiswa semester satu pada
Prodi Teknik Elektro di Universitas Semarang. Mata kuliah ini berisi tentang dasar-dasar
ilmu matematika seperti limit, turunan dan integral. Materi tersebut digunakan sebagai
dasar penyelesaian masalah di bidang teknik elektro. Dengan mempelajari mata kuliah
kalkulus, mahasiswa mendapatkan langsung untuk menerapkan kemampuan literasi
matematika dalam permasalahan teknik elektro.

Permasalahan yang sering dihadapi mahasiswa yaitu ketika mereka diberikan soal
literasi matematika yang berkaitan dengan teknik elekto. Mereka kesulitan untuk
mengerjakan soal tersebut karena kemampuan menganalisis soal masih kurang. Mereka
bisa mengerjakan jika soal yang diberikan hanya memasukkan rumus matematika saja.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil Ujian Akhir Semester (UAS) mahasiswa untuk
Tahun Akademik 2021/2022 diperoleh bahwa mahasiswa yang mendapat nilai lebih dari
80 hanya 14%. Mahasiswa yang mendapat nilai antara 50-80 sebesar 45% dan nilai
dibawah 50 sebesar 40%. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa kesulitan dalam
mengerjakan soal kalkulus yang berbasis literasi pada ilmu teknik elektro.

Berdasarkan permasalahan, kemampuan mahasiswa dalam literasi matematika
selayaknya perlu ditingkatkan. Literasi matematika memiliki peran penting dalam
membentuk  karakter mahasiswa supaya dapat memecahkan masalah dengan
menganalisis dan melakukan penalaran.Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir
logis, kreatif dan rasional maka mereka ketika sudah lulus kuliah akan dengan mudah
menemukan solusi ketika mereka menemukan suatu masalah.

Menurut penelitian (Muzaki, 2019), bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan

awal matematika tinggi dapat menyelesaikan soal literasi untuk mata kuliah program
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linier mencapai 19% dengan tingkatan level literasi 4, Sedangkan mahasiswa yang
memiliki kemampuan awal matematika sedang dapat menyelesaikan soal literasi
mencapai 66% dengan level 3, dan mahasiswa yang memiliki kemampuan awal
matematika rendah hanya mencapai 15% dalam menyelesaikan soal literasi dengan level
1.

Berdasarkan pada penjabaran, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
kemampuan literasi mahasiswa dalam menyelesaikan soal pada mata kuliah lain yaitu

kalkulus ditinjau dari kemampuan awal matematika mahasiswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Universitas Semarang pada Program Studi Teknik Elektro.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif memilikii
tujuan vyaitu untuk mendapatkan informasi tentang status suatu gejala permasalahan.
Gejala tersebut merupakan suatu keadaan yang apa adanya pada saat penelitian dilakukan
(Sugiyono, 2017).

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Tes
digunakan untuk memperoleh status level kemampuan literasi matematika mahasiswa.
sedangkan wawancara digunakan untuk melihat sejauh mana tercapainya literasi tersebut
yang tidak terlihat dalam tes. Instrument tes berupa soal kalkulus yang berbentuk urain
dimana soal tersebut terdiri dari enam soal dengan tingkat level literasi yang berbeda
Kemampuan literasi tersebut disesuaikan dengan kriteria PISA mulai level 1sampai 6.

Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa Prodi Teknik Elektro Universitas Semarang
Semester 1 Tahun Akademik 2022/2023 yang berjumlah 40 orang. Dari 40 mahasiswa
dipilih 3 mahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematika berbeda. Penentuan
kemampuan awal matematika mahasiswa diperoleh dari hasil Ujian Tengah Semester
(UTS) pada mata kuliah kalkulus yang kemudian dikelompokkan sesuai dengan SOP
penilaian yang ada di Universitas yaitu nilai tinggi (nilai > 80), nilai sedang (nilai antara
50 sampai 80) dan nilai rendah (kurang dari 50).

Analisis penelitian  yang dilakukan yaitu menganalisis tercapainya indikator
keberhasilan mahasiswa terhadap literasi matematika disetiap levelnya melalui hasil tes
yang diperoleh. Sedangkan hasil wawancara digunakan untuk mendukung indikator level
literasi yang tidak terlihat pada hasil tes. Selanjutnya pada tahap akhir, menyimpulkan
dan menentukan tingkatan level literasi matematika yang dicapai oleh masing-masing

subjek.
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3. Hasil dan Pembahasan
Subjek penelitian yaitu tiga mahasiswa diberikan tes literasi matermatika berupa
enam butir soal kalkulus sesuai level literasinya. Berikut hasil jawaban tiga mahasiswa

yang telah mengerjakan soal literasi kalkulus.
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Gambar 1. Jawaban Mahasiswa Berkemampuan Tinggi

Hasil penyelesaian mahasiswa pada gambar diatas menunjukkan bahwa yang
memiliki kemampuan awal matematika tinggi bisa menyelesaikan pertanyaan sesuai
urutan. Mahasiswa dapat menghubungkan antara simbol matematika dengan
permasalahan dalam soal tersebut. Mahasiswa dapat mengkomunikasikan interpretasi dan
tindakan yang diperoleh disertai dengan penjelasan pada jawabannya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan matematikanya tinggi dapat

menyelesaikan soal literasi sampai level 4 sesuai dengan jawaban yang dikerjakannya.
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Gambar 2. Jawaban Mahasiswa Berkemampuan Sedang

Hasil penyelesaian mahasiswa pada gambar diatas menunjukkan bahwa yang
memiliki kemampuan awal matematika sedang, tidak dapat menyelesaikan jawaban soal

level 4 sesuai dengan urutan. Mahasiswa hanya dapat memecahkan masalah dengan
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menerapkan strategi secara sederhana. Hal tersebut terlihat dari jawaban mahasiswa
hanya pada perhitungannya saja tanpa menjelaskan arti dari perhitungan yang
diperolehnya. Penjabaran jawaban tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa dengan

kemampuan awal sedang hanya dapat menyelesaikan soal literasi pada level 3.

Gambar 3. Jawaban Mahasiswa Berkemampuan Rendah

Hasil penyelesaian mahasiswa pada gambar menunjukkan bahwa yang memiliki
kemampuan awal matematika rendah tidak dapat menyelesaikan jawaban soal level 4.
Mahasiswa hanya dapat menghitung sesuai dengan rumus yang ada, tanpa mampu
menjelaskan prosedur cara penyelesaiannya. Hasil penjabaran jawaban tersebut dapat
dikatakan bahwa mahasiswa dengan kemampuan awal rendah hanya mampu
menyelesaikan soal literasi level 2.

Mahasiswa yang memiliki kemampuan rendah cenderung belum bisa menentukan
pokok permasalahan pada soal tersebut. Mahasiswa juga tidak lengkap dalam menuliskan
jawaban dari soal yang diberikan. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa belum bisa
menentukan ide pokok dari soal tersebut. Sejalan penelitian Harahap (2020) bahwa ide
pokok dari suatu permasalahan tidak secara langsung tersirat dalam soal melainkan

terletak pada kemampuan seseorang dalam mengamati dan memahami soal tersebut.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu mahasiswa yang mempunyai
kemampuan awal matematika tinggi (M1) berada pada level 4 dengan prosentase skor
mencapai 66%. Mahasiswa berkemampuan awal matematika sedang (M2) berada pada
level 3 kemampuan literasi matematika dengan prosentase skor mencapai 50% dan untuk
mahasiwa berkemampuan awal matematika rendah (M3) berada pad level 2 kemampuan
literasi matematika dengan prosentase skor mencapai 33%. Berdasarkan hasil penelitian

tersebut, maka kemampuan literasi matematika mahasiswa prodi teknik elektro untuk
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mata kuliah kalkulus perlu ditingkatkan terutama dalam memberikan soal evaluasi harus

dibiasakan mengandung literasi.
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